BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap manusia.
Dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi diri dan
kepribadiannya melalui proses pembelajaran yang dijalani. Dalam pembelajaran
terdapat interaksi antara guru-dengan siswa, di-mana guru berusaha membantu
siswa dalam mencapai tujuan pendidikan.! Dalam sebuah kegiatan pembelajaran
tidak hanya sebuah kegiatan teranfer ilmu antara guru dengan siswa,tetapi
terdapat juga pembentukan karakter siswa. Dalam pembentukan karakter terdapat
komponen utama yaitu guru, siswa,dan orang tua yang memiliki tanggung jawab
terhadap perkebangan siswa.’

Dalam awal pembukaan UUD 1945, dijelaskan bahwa salah satu tujuan
dari pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Kata mencerdaskan pada
kalimat tersebut tidak hanya terkait pada kecerdasan kognitif saja melainkan
kecerdasan mental, spiritual, ‘dan . teraplikasi® pada kecakapan diri atau
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keterampilan.® Pendidikan bertujuan membentuk generasi seutuhnya yang

memiliki kecerdasan intelektual, spiritual, pengendalian diri, keterampilan serta
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sikap yang baik dan mengembangkan potensi kemampuan yang terdapat dalam
diri siswa agar menjadi generasi yang mutu bagi bangsa.*

Sekolah merupakan salah satu wadah dalam memembentuk karakter
siswa.® Pendidikan karakter dapat dilakuakan melalui pembelajaran aktif di kelas
dan budaya di sekolah. Strategi pelaksanaan pembentukan karakter di sekolah
dapat diimplementasikan di dalam pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi di
kurikulum sekolah. Strategi tersebut dapat diwujudkan melalui pembelajaran aktif
dengan penilaian berbasis kelas dan program remedial dan pengayaan. ° Salah
satu karakter yang harus dibentuk pada diri siswa dalam pembelajaran merdeka
belajar tentu sangat banyak macamnyas salah satunya yaitu karakter bernalar kritis
dan mandiri.

Pada kurikulum merdeka terdapat profil Pancasila yang mengedepankan
pendidikan karakter di dalamnya. Salah satu karakter yang harus ditanamkan
kepada siswa yaitu karakter bernalar kritis dan mandiri dalam pembelajaran
berlangsung. karakter bernalar kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah yang diperoleh dan'mengolahnya baik itu dalam kualitatif
maupun kuantitatif untuk di analisis sebelum mengambil keputusan apakah

informasi yang di dapat dapat diterima atau tidak.” Sedangkan mandiri merupakan
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sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah bergantung kepada orang lain.
Karakter mandiri adalah karakter utama yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran, dimana pada menyelesaikan tugas-tugasnya tidak terlalu
bergantung pada guru dan siswa lainnya.®

Siswa sebagai subjek dalam pendidikan, mereka dituntut agar aktif dalam
belajar mandiri dalam mencari informasi dan mengeksplorasi secara mandiri
maupun berkelompok. Sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
membimbing kearah” pembelajaran yang di tujuh. Diharapkan dalam proses
pembelajaran siswa mampu mandiri dalam mencari informasi sesuai dengan
materi pembelajaran, memahami materispembelajaran, gemar membaca, mampu
mengemukakan pendapat sesuai apa yang tclah dipahami, mampu mengerjakan
tugas dengan mandiri, dan dapat berintraksi secara positif antar siswa dengan
siswa lainnya maupun dengan guru apabila ada kesulitan dalam pembelajaran.®

Namun kenyataanya, karakter mandiri dan bernalar kritis' siswa masih
sangat rendah.’® Terlihat dari keadaan SD saat ini, masih banyak siswa yang

kurang perhatian dalam pembelajaran, seperti siswa masih menjadikan guru satu-
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kurangnya minat baca, kurang adanya keinginan untuk lebih mendalami mata
pelajaran, malas bertanya dan masih mengantungkan diri kepada guru maupun
teman sekelas Ketika mengerjakan sebuah tugas. Sehingga perlu adanya
perubahan dalam pembelajaran. Mengingat pentingnya karakter dalam
membentuk sumber daya manusia yang cerdas, maka pendidikan karakter perlu
dilakukan secara tepat dan berkelanjutan melalui pembelajaran di kurikulum
merdeka ini

Hasil pra observasi yang peneliti lakukan di-SDIT Avicenna dan
wawancara dengan salah satu guru, mengenat strategi guru dalam membentuk
karakter mandiri dan bernalar kritis siswapada implementasi kurikulum Merdeka
di SDIT Avicenna telah melakukan berbagai tindakan untuk menumbuhkan
pendidikan karakter - mandiri dan bernalar kritis melalui pengembangan
pendidikan yang sesuia dengan visi dan misi sekolah.!* Namun, di rasa masih ada
beberapa permasalahan. yang muncul baik dari siswa maupun guru saat
penyampain materi, sehingga perlu adanya perbaikan sangat dibutuhkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik meneliti tentang
pembentukan karakter mandiri dan bernalar kritis siswa kelas IV oleh guru yang
ada di SDIT Avicenna pada penerapan kurikulum merdeka ini. Maka dari itu
penulis bermaksud ingin melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul
“Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Mandiri dan Bernalar Kritis Siswa

Kelas IV pada Implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Avicenna”
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B. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada strategi guru pada pembentukan karakter

mandiri dan bernalar kritis siswa kelas [VB SDIT Avicenna pada implementasi

kurikulum merdeka.

C. Rumusan Masalah.

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat

dirumuskan sebagai berikut:,

1.

Bagaimana strategi guru dalam membentuk karakter mandiri siswa kelas IV
di SDIT Avicenna?

Bagaimana strategi guru dalam membentuk karakter bernalar kritis siswa
kelas IV di SDIT Avicenna?

Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam pembentukan karakter mandiri

dan bernalar kritis siswa kelas IV di SDIT Avicenna?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai berikut:

a)

b)

Untuk mengetahui strategi guru dalam membentuk karakter mandiri siswa
kelas IV SDIT Avicenna;

Untuk mengetahui strategi guru dalam membentuk karakter bernalar kritis
siswa kelas IV di SDIT Avicenna,;

Untuk mengetahui faktor penghambat dan solusi yang diberikan dalam
membentuk karakter mandiri dan bernalar kritis siswa kelas IV SDIT

Avicenna.



E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang diharapkan penulis
setelah penelitian dilaksanakan.
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan pada masalah strategi
mengajar guru pada pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka dalam
membentuk karakter mandiri-dan bernalar kritis siswa
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Guru dapat memperluas, dan menambah pengetahuan tentang
strategi yang digunakan dalam mengajar untuk membentuk karakter
mandiri dan bernalar kritis siswa pada kurikulum merdeka.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya untuk pembentukan
karakter mandiri dan bernalar kritis siswa dalam konteks kurikulum

merdeka.

c. Bagi Sekolah



Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam
mengembangkan strategi guru dalam penerapan kurikulum merdeka,
dengan tujuan meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis siswa.

d. Bagi Peneliti lain

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan, memperkaya
wawasan, serta mengembangkan kualitas diri dan profesionalitas,
terutama dalam strategi pembelajaran.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam membahas skripsi ini, penulis memberikan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 adalah pendahulauan‘yang berisi tentang latar belakang masalah,
Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab [T merupakan kajian teori yang memuat tentang teori-teori Strategi
Guru dalam Membentuk Karakter Mandiri dan bernalar kritis Siswa Kelas IV
pada Implementasi Kurikulum Merdeka di- SDT Avicenna Lasem, penelitian
terdahulu, dan kerangak berfikir.

Bab III menjelaskan metode penelitian, yang meliputi jenis dan
pendekatan penlitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data.

Bab IV hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi: gambaran objek

penelitian, deskripsi data penelitian dan analisis data penelitian.



Bab V yang berisi kesimpulan yang mengemukakan uraian gambaran
jawaban dari masalah yang diteliti, selanjutnya saran yang dapat diambil sebagai

masukan guna memperbaiki penelitian.




